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ABSTRAK 

 

PENGARUH FASILITAS BELAJAR, MANAJEMEN WAKTU 

DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS XI IPS 

SMA NEGERI 1 BUNGA MAYANG 

 

 

Oleh 

Novita Sari 

 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar ekonomi, 2) Pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi belajar 

ekonomi, 3) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi, dan 4) 

Pengaruh fasilitas belajar, manajemen waktu, dan motivasi belajar secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar ekonomi. Penelitian ini penulis memakai metode 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.. Subjek pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPS yang berjumlah 59 siswa. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh yang artinya seluruh siswa 

dijadikan sampel. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan 

dokumentasi. Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji linearitas dan uji 

multikolinearitas,autokorekasi dan heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama, kedua, ketiga, 

dan analisis regresi ganda untuk hipotesis keempat. Secara simultan keseluruhan 

fasilitas belajar, manajemen waktu, dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji f yang menunjukan fhitung > 

ftabel atau 25.850> 2,77 dengan nilai R Square sebesar 0,464 atau 46,4%, yang 

artinya seluruh variabel berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Bunga Mayang. 

Kata kunci: Fasilitas Belajar, Manajemen Waktu, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 

Ekonomi 

 



 

 

 

  

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LEARNING FACILITIES, TIME MANAGEMENT  

AND LEARNING MOTIVATION ON ACHIEVEMENT  

LEARNING ECONOMY STUDENTS OF CLASS  

XI IPS STATE 1 HIGH SCHOOL  

OF BUNGA MAYANG 

 

 

BY 

NOVITA SARI 

 

This study aims to determine: 1) The effect of learning facilities on economic 

learning achievement, 2) The effect of time management on economic learning 

achievement, 3) The effect of learning motivation on economic learning 

achievement, and 4) The effect of learning facilities, time management, and 

learning motivation together on economics learning achievement. This study uses a 

descriptive verification method with a quantitative approach. The subjects in this 

study were all 59 students of class XI Social Sciences. The sampling technique used 

in this research is saturated sampling, which means that all students are sampled. 

Collecting data using questionnaires and documentation methods. The prerequisite 

tests for the analysis carried out were linearity and multicollinearity, autocorrelation 

and heteroscedasticity tests. The data analysis technique used is simple regression 

analysis for the first, second, third hypothesis, and multiple regression analysis for 

the fourth hypothesis. Simultaneously, the overall learning facilities, time 

management, and learning motivation affect the economic learning achievement of 

students in class XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang. This can be proven by the 

results of the f-test calculation which shows fcount > ftable or 25.850 > 2.77 with 

an R Square value of 0.464 or 46.4%, which means that all variables affect the 

learning achievement of XI IPS class students at SMA Negeri 1 Bunga Mayang. 

 

 

Keywords: Learning Achievement, Learning Facilities, Time Management, 

                   Learning Motivation. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan menjadi hal penting bagi kehidupan manusia karena pendidikan 

menjadi tonggak dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif demi mencerdaskan kehidupan bangsa serta merupakan salah satu sendi 

kehidupan yang sangat penting karena menjadi investasi jangka panjang yang 

nantinya dapat menentukan masa depan generasi penerus bangsa.  

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab.  

 

Tujuan pendidikan dari suatu lembaga pendidikan pencapaiannya tergantung dari 

efektifitas pendidikan dan hasil atau outputnya ditentukan oleh beberapa faktor 

misalnya motivasi siswa, guru, kurikulum, fasilitas (sarana dan prasarana) prestasi, 

dan cara memanajemen waktu belajarnya. Sesuai dengan Pasal 42 dengan tegas 

disebutkan bahwa; Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan serta sarana dan prasarana 

pendidikan juga menjadi salah satu tolok ukur dari mutu sekolah.  
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Pandemi covid-19 yang sudah berlangsung sejak awal tahun 2020 memberikan 

dampak yang luar biasa terhadap dunia pendidikan sekaligus menjadi sejarah bagi 

Indonesia yang berdampak pada perubahan waktu dan sistem pembelajaran yang 

awalnya dilakukan dengan tatap muka setiap hari di sekolah menjadi sistem daring 

dengan memanfaatkan teknologi dan jaringan internet seperti aplikasi whatsapp. 

Selain itu adanya pergantian masa dari daring menjadi new normal dimana sistem 

pembelajaran kembali berubah dengan sistem tatap muka terbatas, sehingga hal 

tersebut berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. Menurut Arif Gunarso 

dalam Istarani dan Intan pulungan (2017: 244) menyatakan Prestasi belajar adalah 

usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-usaha 

belajar. Prestasi belajar memiliki fungsi untuk melihat berhasil tidaknya pencapaian 

pendidikan, karena sangat ditentukan oleh proses belajar siswa itu sendiri, serta 

mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik selama mengikuti kegiatan 

proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

ekonomi kelas XI, bahwa prestasi yang dicapai siswa dalam pembelajaran ekonomi 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai Ujian Akhir Semester 

pelajaran ekonomi kelas X1 IPS semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

 

Tabel 1. Hasil Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Ekonomi 

 

Kriteria       Jumlah 

≤75 38 

≥75 21 

Total 59 

Sumber : Guru Bidang Mapel Ekonomi 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui jumlah siswa yang memperoleh nilai Ujian 

Akhir Semester pada mata pelajaran ekonomi yang sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≤75 sebanyak 38 siswa yang belum mampu 

mencapai kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan 21 siswa dari 59 siswa sudah 

mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal. Kondisi ini memperlihatkan jika 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang masih 
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rendah. Faktor–faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya adalah 

faktor siswa, faktor sarana prasarana (fasilitas), faktor lingkungan, dan faktor waktu 

( Rifqi Amin, 2012: 60).  

 

Fasilitas belajar sangatlah penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, 

karena semakin lengkap fasilitas belajar yang dimiliki maka akan membantu 

mempermudah proses belajar mengajar. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) memberlakuan kebijakan social distancing yang kemudian menjadi 

dasar pelaksanaan belajar dari rumah, dengan memanfaatkan teknologi informasi 

yang berlaku secara tiba-tiba.  

 

Dengan adanya kebijakan belajar dari rumah mengakibatkan fasilitas belajar yang 

disediakan di sekolah tidak lagi digunakan dengan maksimal. Dalam mengajar yang 

bersifat tatap muka seperti yang ada pada ruangan kelas, fasilitas belajar yang 

memadai sangat membantu jalannya proses pembelajaran dan pasti akan 

memberikan pengaruh yang baik bagi siswa. Pembelajaran  memberikan dampak 

yang kurang baik terhadap prestasi belajar siswa, hal itu dikarenakan fasilitas 

belajar yang disediakan oleh sekolah tidak lagi digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran Online yang dilakukan siswa berada di lingkungan 

rumah masing-masing. Dalam hal ini dibutuhkan fasilitas belajar yang memadai 

dalam pembelajaran Online yakni Handphone atau laptop, kuota internet, jaringan 

yang bagus, sumber belajar serta ruangan belajar yang nyaman, fasilitas tersebut 

merupakan hal utama untuk bisa mengikuti pembelajaran secara Online. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa 

masalah terkait fasilitas belajar, yaitu keterbatasan fasilitas belajar dalam proses 

pembelajaran seperti peralatan pembelajaran, media belajar, laptop, handphone dan 

fasilitas internet di rumah. terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki laptop 

untuk belajar, terdapat beberapa siswa yang memiliki Handphone namun tidak 

memiliki kuota internet, dan pada saat hujan turun jaringan internet mengalami 

gangguan sehingga mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik 

dan buku paket mata pelajaran ekonomi yang terbatas sehingga mengakibatkan 
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siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru. Permasalahan tersebut 

mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. 

 

Faktor lain yang menjadi salah satu kelemahan siswa adalah manajemen waktu 

dalam mengatur waktu untuk belajar. Seringkali masalah kekurangan waktu untuk 

belajar dijadikan tidak terselesaikannya tugas. Padahal sesungguhnya mereka 

kurang memiliki keteraturan dan kedisiplinan untuk menggunakan waktu secara 

efisien. Menurut Surya dalam Handayani (2017: 3) manajemen waktu merupakan 

suatu tindakan dalam memanfaatkan dan mengendalikan waktu dengan sebaik-

baiknya. Waktu yang baik dapat direncanakan dan dimanfaatkan secara teratur 

dengan membuat manajemen waktu setiap hari. Pembagian waktu sangat 

dibutuhkan siswa agar melatih kedisiplinan terhadap alokasi waktu yang 

dimilikinya.  

 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 januari 2022 

di SMA Negeri 1 Bunga Mayang. Sekolah ini memulai pembelajaran tatap muka 

terbatas pada pukul 07.30 Wib dengan diawali doa belajar kemudian guru 

memberikan motivasi kepada siswa, dilanjutkan sholat dhuha bersama-sama di 

kelas masing-masing kemudian langsung melakukan kegiatan belajar mengajar 

sampai pukul 11.30 Wib. Sementara saat proses belajar berlangsung peneliti 

menemukan beberapa masalah mengenai manajemen waktu belajar yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI IPS yaitu masih terdapat siswa yang 

terlambat ketika jam pelajaran dimulai, terdapat siswa yang telat mengumpulkan 

tugas yang diberikan oleh guru serta siswa belum paham mengenai manajemen 

waktu belajar.  

 

Hasil survey penyebaran kuesioner yang dilakukan terhadap siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Bunga Mayang menunjukan bahwa sebesar 66% dari total 

responden menunjukkan masih terdapat siswa yang terlambat masuk saat jam 

pelajaran dimulai, 64% dari total responden menunjukkan siswa sering kekurangan 

waktu sehingga dijadikan alasan tidak terselesaikannya tugas karena tingginya 
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kecenderungan perilaku menunda-nunda, dan 71% dari total responden 

menunjukan kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu belajar. 

 

Tabel 2. Manajemen Waktu Belajar Kelas XI IPS 

 

No 

 

Kriteria         Frekuensi Presentase% 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Sering Terlambat 

saat jam pelajaran di 

mulai 

39 20 66 33 

2 Sering terlambat 

mengumpulkan 

tugas yang 

diberikan guru 

38 21 64 35 

3 

 

Memiliki 

pemahaman 

mengenai 

manajemen waktu 

belajar  

17 42 29 71 

Sumber : Hasil Kuesioner pra penelitian manajemen belajar 

 

Selain manajemen waktu yang baik dalam proses belajar, motivasi belajar juga 

sangat diperlukan. Dengan motivasi siswa dapat megembangkan aktivitas, inisiatif 

dan dapat memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Menurut 

Sardiman, (2018: 75) Motivasi belajar adalah Keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Pandemi Covid-19 

berdampak di dunia pendidikan terkhusus kepada siswa di SMA Negeri 1 Bunga 

Mayang yang menerapkan sistem pembelajaran daring dengan memanfaatkan 

teknologi dan jaringan internet serta adanya pergantian masa daring menjadi New 

normal yang mempengaruhi rendahnya motivasi siswa dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar karena berubahnya waktu dan sistem pembelajarannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI IPS bahwa masih terdapat 

siswa yang kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi di saat pembelajaran dengan 

sistem daring maupun pembelajaran tatap muka sehingga mempengaruhi rendahnya 

kesadaran motivasi untuk belajar mata pelajaran ekonomi. Hasil survey penyebaran 

kuesioner pendahuluan terdapat 81,3% siswa tidak memiliki semangat motivasi 

untuk belajar, 52,5% siswa tidak ada hasrat untuk berhasil dan mendapatkan 

prestasi di kelas, 66,1% siswa tidak memberikan penghargaan untuk diri sendiri 

ketika mendapatkan prestasi. Hal tersebut yang menjadi pengaruh rendahnya 

kesadaran motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Bunga 

Mayang. 

 

Tabel 3. Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

 

No 

 

Kriteria Frekuensi Presentase% 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Dorongan 11 48 18,6 81,3 

2 Perhatian 28 31 47,4 52,5 

3 Harapan 20 39 33.8 66,1 

 Total 59 59   

Sumber : Hasil Kuesioner pra penelitian motivasi belajar 

 

Terkait dengan dunia Pendidikan, untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan 

berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi belajar yang baik, 

(Handayani, 2017 : 2). Rendahnya prestasi belajar ekonomi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yaitu faktor jasmani 

(kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan) dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar individu yaitu faktor dari keluarga, sekolah dan 

masyarakat atau lingkungan. 

 

SMA Negeri 1 Bunga Mayang merupakan salah satu sekolah yang berdiri tahun 

2017, Dalam 2 tahun belakangan ini menerapkan sistem pembelajaran daring 

melalui Whatsapp karena pandemi covid-19 yang mempengaruhi siswa dalam 
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memanajemen waktu belajarnya di rumah dan juga mempengaruhi rendahnya 

motivasi siswa belajar pelajaran ekonomi sehingga prestasi belajar siswa tidak 

mencapai dengan maksimal.  

 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar, Manajemen 

Waktu dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar Belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Keterbatasan fasilitas belajar dalam proses pembelajaran seperti peralatan 

pembelajaran, media belajar, laptop, handphone dan fasilitas internet di rumah 

2. Buku paket mata pelajaran ekonomi yang terbatas sehingga mengakibatkan 

siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru. 

3. Masih terdapat siswa yang datang terlambat saat jam pelajaran sudah dimulai  

4. Siswa sering kekurangan waktu sehingga menjadikan alasan tidak 

terselesaikannya tugas di kelas 

5. kurangnya pemahaman siswa mengenai manajemen waktu belajar  

6. Rendahnya kesadaran motivasi siswa untuk belajar mata pelajaran ekonomi 

7. Rendahnya prestasi belajar siswa mata pelajaran ekonomi dibuktikan dari nilai 

ujian akhir semester  

 

 

C. Pembatas Masalah 

 

Untuk memfokuskan penelitian dibutuhkan adanya pembatasan masalah. Adapun 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi dengan variabel faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar ekonomi siswa meliputi Fasilitas Belajar (X1), 

Manajemen Waktu (X2), Motivasi Belajar (X3), dan Prestasi Belajar (Y) 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas 

maka di dapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

2. Apakah ada pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar ekonomi 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

4. Apakah ada pengaruh fasilitas belajar, manajemen waktu dan motivasi belajar 

siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Bunga Mayang. 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

4. Mengetahui pengaruh fasilitas belajar, manajemen waktu dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga 

Mayang 
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F. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis penelitian sebagai berikut 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan sebagai 

referensi untuk semua pihak yang akan melakukan penelitian 

b. Bagi Para akademis 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau bahan kajian dalam 

menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

c. Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana informasi untuk 

memperkaya bahan referensi dan cakrawala berfikir serta sebagai tambahan 

untuk melakukan penelitian ilmiah selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian sebagai berikut : 

a. Bagi siswa 

Mengetahui kegunaan fasilitas belajar dan mengetahui faktor- faktor yang 

mendorong prestasi belajar ekonomi sehingga prestasi belajar bisa 

meningkat. 

b. Bagi Guru 

Memberikan sumbangan pemikiran tentang peningkatan fasilitas belajar, 

manajemen waktu serta motivasi siswa untuk lebih meningkatkan prestasi 

belajar ekonomi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

atau sebagai acuan dalam mengembangkan fasilitas belajar, manajemen 

waktu dan motivasi belajar siswa yang ada di sekolah untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup Penelitian meliputi : 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Fasilitas Belajar (X1) ,Manajemen 

Waktu (X2), Motivasi belajar (X3) dan Prestasi Belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

3. Tempat Penelitian 

Tempat Penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2022 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Pendidikan Ekonomi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

 

1. Prestasi Belajar 

 

a. Pengertian Belajar 

 

Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Reber (1988) dalam buku psikologi pendidikan (2007: 72) mendefinisikan 

belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh 

pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 

langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Sedangkan Kimble (1961: 31) 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relative permanen didalam 

behavioral potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari 

reinforced practice (praktik yang diperkuat). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

Kimble (1961: 33) mengkaji lebih dalam tentang belajar yaitu: 1. Belajar diukur 

berdasarkan perubahan dalam perilaku, dengan kata lain hasil dari belajar harus 

selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau tindakan yang dapat diamati. Sehingga 

setelah menjalani proses belajar, pembelajar (learner) akan mampu melakukan 

sesuatu yang tidak bisa mereka lakukan sebelum belajar. 2. Perubahan behavioral ini 

relatif permanen, artinya hanya sementara dan tidak menetap. 3. Perubahan perilaku 

itu bertindak secara berbeda, potensi untuk bertindak ini mungkin tidak akan 

diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku secara langsung. 4. Perubahan perilaku 

berasal dari pengalaman atau praktik (latihan). 5. Pengalaman atau praktik harus 



12 

 

  

 

diperkuat, artinya hanya respon-respon yang menyebabkan penguatanlah yang akan 

dipelajari. Didalam penguatan ada istilah mengenai reward dan reinforcement yang 

sering kali dianggap sebagai satu hal yang sama.  

 

b. Pengertin Belajar Menurut Para Ahli 

Pengertian Belajar Menurut Para Ahli Pada dasarnya ada banyak ahli yang 

menyatakan pendapat mengenai pengertian belajar baik secara umum maupun secara 

khusus, antara lain:  

1. Hilhard Bower dalam buku Theories of Learning  

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecendrungan respon pembawaan kematangan.  

2. Winkel  

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan-pemahaman, ketrampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat 

secara relatif konstan dan berbekas.  

3. Cronbach  

Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman, belajar 

yang sebaik-baiknya adalah den gan mengalami sesuatu yaitu mempergunakan 

panca indera.  

4. Gagne 

Belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat 

dipertahankan selama proses pertumbuhan, belajar merupakan peristiwa yang 

terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu yg dapat diamati, diubah dan dikontrol.  

5. Kimpley 

Belajar adalah suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada 

keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti persepsi, emosi, proses 

berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi.  
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6. James O. Whittaker 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman.  

7. Howard L. Kingskey 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

praktek atau latihan. 

 

c. Pengertian Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu ‘’prestasi’’ dan ‘’belajar’’. 

Pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi berasal dari 

bahasa belanda yaitu Prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia prestasi yang 

berarti hasil usaha. Istilah prestasi belajar ( achievement) berbeda dengan hasil 

belajar (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek 

pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta 

didik. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

Menurut Djamarah, (2012: 23) dalam Andriawan, (2013: 102) menyatakan bahwa 

pestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Pendapat 

lain dari Helmawati,(2018:36) dalam Mariyanto et al., (2020:6) menyatakan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari evaluasi atau 

penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi yang berbeda antara 

satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai 

dan dievaluasi dapat saja rendah, sedang maupun tinggi. Sependapat dengan ahli 

tersebut, Susanti, (2019: 32-33) dalam Hikmah.dkk.,(2021: 5789) menyatakan bahwa 

prestasi belajar adalah kemampuan menyelesaikan hal sulit, menguasai, 

mengungguli, menandingi, dan melampaui siswa lain sekaligus mengatasi hambatan 
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dan mencapai standar yang tinggi. Prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program atau proses penilaian 

untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan (Syah, 2017: 213). Prestasi belajar adalah tingkatan 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dalam bentuk 

skor yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi tertentu (Nawawi, 2012: 58). 

Prestasi belajar adalah performa maksimal yang dicapai seseorang setelah 

melaksanakan usaha – usaha yaitu berusaha untuk menguasai suatu pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Beberapa pengertian prestasi belajar, dapat diartikan bahwa prestasi belajar adalah 

hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dari suatu proses yang 

memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari 

terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya 

tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya 

perubahan sementara karena sesuatu hal. 

 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

 

Pengukuran Intelegensi (IQ) merupakan tolak ukur dari prestasi belajar, kesuksesan 

dalam prestasi belajar tergantung dari IQ, IQ disini sangat berperan penting dalam 

prestasi belajar. Namun ada beberapa kasus yang membuktikan bahwa IQ yang 

tinggi ternyata tidak menjamin kesuksesan dalam belajar dan hidup bermasyarakat. 

Dari pernyataan itu dapat diartikan bahwa IQ bukan satu-satunya mengukur dan 

mengembangkan prestasi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  

dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal 

terdiri dari faktor fisiologis, dan faktor psikologis yang meliputi motivasi, minat, 

sikap, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial seperti lingkungan instrumental yaitu perangkat belajar 

perangkat keras (gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, dan lapangan 

olahraga), perangkat lunak (kurikulum sekolah,peraturan-peraturan sekolah, buku 

panduan dan silabus, (Wahab, 2016: 26-29) 
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3. Indikator-Indikator dalam Prestasi Belajar  

 

Tabel 4. Indikator Prestasi Belajar 

 

No Jenis prestasi Indikator prestasi belajar 

1 Ranah kognitif 

a. Knowledge 

(pengetahuan) 

b. Comprehension 

(pemahaman) 

c. Application 

(penerapan) 

d. Analysis (analisis) 

e. Sintesis (sintesis) 

f. Evaluation (evaluasi) 

a. Dapat menjelaskan 

b. Dapat mendefinisikan dengan lisan 

sendiri 

c. Dapat memberikan contoh 

d. Dapat menggunakan secara tepat 

e. Dapat menguraikan 

f. Dapat mengklasifikasikan/memilah 

milah 

g.  Dapat menghubungkan 

h. Dapat menyimpulkan 

i. Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum)  

j. Dapat menilai berdasarkan kriteria 

dan standar melalui memeriksa dan 

mengkritisi 

k. Dapat menghasilkan 

 

2 Ranah Afektif 

a. Receiving (Sikap menerima) 

b. Responding (Member 

respons) 

c. Valuing (Nilai) 

d. Organization (Organisasi) 

e. Characterization(karakterisasi) 

a. Mengingkari 

b. Melembagakan atau meniadakan 

c. Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari) 

3 Ranah Psikomotor 

a. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

b. Kecakapan ekspresi 

verbal dan nonverbal 

a. Mengkoordinasikan gerak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya. 

b. Mengucapkan 

c. Membuat mimik dan gerakan 

jasman 

 

Sumber: Bloom ( Nana Sudjana, 2012:22-33) 
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4. Kriteria Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar sebagai perolehan siswa setelah menempuh periode pembelajaran 

tertentu, dapat di kriteriakan menurut tingkat penguasaan materi pembelajaran. Hal 

ini sebagaimana di kemukakan oleh Nasrun Harahap (1996: 156) dalam Ningsih, 

Muhsinin & Sunarto (2018: 10) bahwa prestasi belajar dapat di kriteriakan menurut 

tingkat penguasaannya terhadap materi pembelajaran. Misalnya dalam proses 

belajar siswa menguasai materi 80% - 100% dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 

sangat tinggi. Apabil dalam proses belajar siswa menguasai materi antara 75% - 

80% dapat di katakan prestasi belajar siswa sedang. Jika dalam proses belajar siswa 

menguasai materi antara 55% - 75% maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 

siswa rendah. Dan jika siswa dalam proses belajar dapat menguasai materi 

pembelajaran 31% - 54% maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa sangat 

rendah.  

 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat di artikan bahwa prestasi belajar identik 

dengan penggunaan materi pelajaran. Karena hakikatnya dari nilai perolehan belajar 

diawali dengan kemampuan siswa untuk menjawab soal-soal yang di ajukan guru 

secara tertulis. Dengan demikian tingkat penguasaan materi masing – masing siswa, 

secara otomatis akan membedakan prestasi belajarnya. Sedangkan menurut 

Rachman Natawidjaya dalam Wildaniati, Y. (2018) bahwa apabila siswa menguasai 

materi pelajaran di atas 75% maka dapat di artikan prestasi belajar siswa tinggi, 

apabila penguasaan materi mencapai 60% - 75% menunjukkan pada prestasi belajar 

yang sedang, dan apabila penguasaan materi siswa di bawah 50% menunjukkan 

prestasi belajar yang rendah. Bertitik tolak dari landasan teori tersebut adapun 

kaitannya dengan penelitian ini, prestasi belajar siswa di kriteriakan sebagai berikut: 

a. Prestasi belajar tinggi, yaitu perolehan nilai prestasi belajar siswa antara 75 ke 

atas 

b. Prestasi belajar sedang, yaitu perolehan nilai prestasi belajar siswa antara 60-75 

c. Prestasi belajar rendah, yaitu perolehan nilai prestasi belajar 59 ke bawah. 
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1. Fasilitas Belajar 

 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus tersedia baik di sekolah maupun 

di rumah guna menunjang kebutuhan yang diperlukan siswa. Fasilitas belajar sangat 

penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan pengajaran. Kegiatan 

belajar mengajar memerlukan adanya fasilitas agar kegiatan tersebut berjalan dengan 

lancar dan teratur. Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain 

berupa ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, alat tulis, buku tulis, buku bacaan, 

media penyampaian materi dan lain sebagainya.  

 

Menurut Slameto (2013: 67) dalam Andry & Tjee (2019) Fasilitas belajar adalah alat 

pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dan yang dipakai siswa dalam 

menerima bahan pelajaran yang diajarkan. Fasilitas belajar adalah semua 

kelengkapan dasar yang tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah (Barnawi, 2013: 47). Menurut Widiyasari & Mutiarani (2017: 150) 

mengemukakan bahwa fasilitas belajar secara garis besar dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu fasilitas belajar yang berasal dari rumah dan fasilitas belajar yang 

berasal dari sekolah. Fasilitas belajar yang berasal dari sekolah antara lain gedung 

sekolah tempat terjadinya interaksi belajar mengajar, laboratorium atau ruang 

praktek, perpustakaan, papan tulis dan perlengkapannya serta media yang 

mendukung proses pembelajaran. Sedangkan fasilitas belajar yang dimiliki siswa di 

rumah antara lain adalah buku-buku pelajaran, pulpen, penggaris, pensil, penghapus, 

alat runcing, kertas tulis, ruang belajar, meja, kursi belajar, tempat buku-buku atau 

rak dan lampu belajar (Widiyasari & Mutiarani 2017: 150).     

 

Menurut Suardi, (2018: 67) fasilitas belajar di rumah semua yang diperlukan dalam 

proses belajar di rumah baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan 

pendidikan dapat berjalan lancar, teratur , efektif dan efisien. Menurut Djamarah 

(2006:46) dalam Habsyi (2020:15) Fasilitas belajar adalah segala yang memudahkan 

anak didik. Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar peserta didik akan 

menyebabkan proses belajar mengajar menyenangkan dan memperoleh prestasi 

belajar yang diharapkan. Fasilitas belajar di rumah merupakan salah satu faktor 
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penting penunjang keberhasilan siswa selama pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan 

selama pandemi covid-19 sebagian proses pembelajaran dilakukan di rumah. 

Terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas belajar di rumah dengan prestasi belajar, 

dimana jika kelengkapan fasilitas belajar dirumah dengan prestasi belajar dapat 

terpenuhi dengan baik maka akan membantu kegiatan belajar siswa, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Muzdalifatul, 2017:24). 

 

1. Peranan Fasilitas Belajar  

Keberadaan akan fasilitas belajar sebagai penunjang kegiatan belajar tentulah sangat 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa, dikarenakan keberadaan serta kondisi dari 

fasilitas belajar dapat mempengaruhi kelancaran serta keberlangsungan proses 

belajar anak. Kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam belajar, dan 

kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajarnya 

(Muzdalifatuz, 2017:19). 

 

2. Macam-Macam Fasilitas Belajar  

Berdasarkan tempat aktivitas belajar dilaksanakan, maka fasilitas belajar dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu fasilitas belajar di sekolah dan fasilitas belajar di 

rumah.  

 

a. Fasilitas belajar di sekolah  

Kompri (2014: 193) dalam Nurstalis,dkk., (2021: 16) mengemukakan bahwa 

sarana pendidikan sebagai macam alat yang digunakan secara langsung dalam 

proses pendidikan. Sementara prasarana pendidikan adalah segala macam alat 

yang tidak secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. 

1) Sarana pendidikan  

Dimyaiti dan Mudjiono (2009: 17) dalam Dwi Puspitasari (2016: 108) sarana 

dilihat dari fungsinya aau perannya dapat dibedakan menjadi alat pelajaran, 

alat peraga, dan media pembelajaran.  
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a) Alat Pelajaran  

Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan siswa atau guru dalam 

pelajaran. 

 

b) Alat Peraga  

Alat peraga adalah alat pelajaran yang tampak dan dapat diamati, sehingga 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari.  

 

c) Media Pembelajaran Sekolah  

Sebagai tempat penyelenggaraan proses belajar bagi siswa, juga harus 

didukung oleh media dalam proses penyampaian materi dari guru ke siswa, 

sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik.  

 

2) Prasarana Pendidikan adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung 

menunjang proses belajar mengajar di sekolah. (Legiwati, 2016: 297).  

Berikut yang termasuk kedalam prasarana sekolah yaitu : 

 

a. Gedung sekolah merupakan salah satu prasarana sekolah yang sangat 

penting. Gedung sekolah termasuk kedalam prasarana pendidikan, 

karena terkadang proses pendidikan di sekolah justru tidak memerlukan 

gedung sekolah, misalnya saat pelajaran olahraga proses pembelajaran 

menggunakan lapangan. Walaupun demikian, keberadaan dan 

kelayakan gedung sekolah tetap harus mendapat perhatian yang serius, 

karena kualitas pendidikan suatu sekolh alah satunya dapat dilihat 

melalui gedung sekolahnya.  

 

b. Perpustakaan pada hakikatnya adalah pusat sumber belajar dan sumber 

informasi bagi pemakainya. Perpustakaan dapat pula diartikan sebagai 

tempat kumpulan buku-buku dan dijadikan sebagai media belajar siswa  

 

c.  Kantor Sekolah adalah satu prasarana pelaksanaan di sekolah 
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d. Fasilitas Belajar di Rumah 

Secara garis besar persiapan yang harus dilakukan sebelum memulai belajar ada 2 

yaitu: pertama persiapan diri dan yang kedua adalah persiapan sarana. Sarana atau 

fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penentu prestasi belajar siswa. 

Karena dengan fasilitas belajar yang memadai atau lengkap akan menjadikan 

belajar menjadi lebih baik lagi. Seperti pendapat Mudhoffir (1986: 102) dalam 

Bangun (2012: 81) yang menjelaskan bahwa fungsi fasilitas adalah untuk 

menunjang kegiatan program agar semua kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

efisien. Fasilitas belajar yang harus dipenuhi oleh siswa ada beberapa macam 

jenisnya. 

 

Menurut Hasbullah (1994: 48) dalam Bangun (2012: 81) Fasilitas atau sarana 

yang harus dipenuhi oleh siswa agar belajar menjadi lebih baik lagi yaitu:  

 

1. Ruang belajar, persyaratan yang harus dipenuhi untuk ruang belajar adalah 

bebas dari gangguan, sirkulasi dan suhu udara yang baik, dan penerangan 

yang baik 

 

2. Penerangan lampu yang cukup baik terutama apabila siswa belajar pada 

malam hari tentu penerangan menjadi sangat penting agar siswa dapat belajar 

dengan baik.  

 

3. Perabot belajar agar dapat belajar dengan baik di rumah diperlukan pula 

perlengkapan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, yaitu berupa 

perlengkapan belajar yang terdiri dari meja dan kursi serta lemari buku. 

 

4. Peralatan tulis merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dalam belajar. 

pulpen, tinta, kertas tulis, spidol, pewarna, dan buku cetak dan buku catatan 

pelajaran. 

 

5. Tempat belajar merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar secara 

efisien dan efektif (Bangun, 2012: 81) 
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Berbagai macam fasilitas belajar yang disebutkan di atas, semuanya saling 

melengkapi satu sama lain, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Kelengkapan fasilitas baik sarana dan prasarana belajar akan mempermudah 

proses kegiatan belajar siswa sehingga siswa mudah menerima ilmu yang 

diajarkan. 

 

c..Indikator Fasilitas Belajar  

Menurut Slameto, (2013 : 63) Indikator fasilitas belajar antara lain : 

1. Ruang atau tempat belajar  

Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedia tempat 

belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya mengusahakan agar dapat 

menggunakan tempat belajar yang khusus. Tempat belajar di rumah yang nyaman 

yaitu cukup luas untuk aktivitas belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi 

ventilasi udara dan dilengkapi dengan penerangan yang cukup.  

 

2. Perabot belajar  

Seperti perlengkapan belajar adalah benda-benda yang membantu tercapainya 

suatu proses belajar, yaitu: meja belajar khusus, kursi belajar khusus, lampu 

belajar, rak buku, lemari/ rak buku dan rak sepatu.  

 

3. Alat bantu belajar  

Sebagai perlengkapan bantu belajar adalah alat tulis yang lengkap, jangka, busur 

derajat, dan alat hitung kalkulator dan laptop atau komputer. Semakin lengkap 

alat-alat tentunya semakin dapat belajar dengan baik dan belajar tidak dapat 

dilakukan tanpa adanya alat-alat belajar secukupnya.  

 

4. Sumber belajar  

Yaitu buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. 

Internet dapat diakses dengan Handphone, laptop atau komputer. yang terkoneksi 

internet. 
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3. Manajemen Waktu  

 

a. Pengertian Manajemen Waktu 

Manajemen waktu memiliki peranan besar dalam keberhasilan belajar siswa. Siswa 

yang tidak memiliki pemahaman manajemen waktu ditandai dengan perencanaan 

yang tidak terorganisasi, tidak jelas, tidak konsisten, tidak ada tujuan, dan kurang 

disiplin dalam menggunakan waktu. Menanamkan sikap tanggung jawab dan disiplin 

dalam menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang ditentukan, akan menjadikan siswa 

mampu mencapai target belajar dengan mencapai hasil yang optimal.  

Manajemen adalah seni mengatur dan mengelola yang dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini adalah manajemen yang berkaitan dengan belajar. Menurut Surya 

dalam Handayani (2017: 3) manajemen waktu merupakan suatu tindakan dalam 

memanfaatkan dan mengendalikan waktu dengan sebaik-baiknya. Waktu yang baik 

dapat direncanakan dan dimanfaatkan secara teratur dengan membuat jadwal 

kegiatan setiap hari. Pembagian waktu sangat dibutuhkan siswa agar melatih 

kedisiplinan terhadap alokasi waktu yang dimilikinya.  

 

Menurut Kristiawan,dkk.,(2017: 1) dalam Syafaruddin, Asrul & Mesiono (2011: 46) 

Manajemen waktu merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan unsur 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi. Hal -hal 

yang dilakukan dalam mengatur waktu adalah perencanaan masa depan, menetapkan 

tujuan, prioritas tugas-tugas dan memantau waktu jangan sampai ada yang terbuang 

percuma. Letisha (2016: 12) dalam Dewi (2019: 302). Tujuan pokok dalam 

manajemen waktu belajar adalah membantu siswa dalam menyadari memanfaatkan 

waktu dalam membuat jadwal, mengorganisasikan kegiatan, dan membuat prioritas 

sehingga meraih sukses dalam mengorganisasikan waktu belajar (Padang, 2013: 3 

dalam Dewi, 2019: 302)  

  



23 

 

  

 

b. Pentingnya Manajemen Waktu  

Pentingnya manajemen waktu bagi kehidupan sehari-hari yaitu membantu fokus 

pada tugas penting. Dengan adanya manajemen waktu siswa tidak akan kehilangan 

waktunya untuk aktivitas yang sia-sia, akan tetapi siswa akan menjalankan waktunya 

dengan teratur dan produktif. Terutama untuk para siswa, manajemen waktu yang 

baik dapat memberikan kontribusi yang sangat besar bagi kehidupan baik di sekolah 

maupun di rumah. Siswa yang mengatur dan mengelola waktunya dengan baik akan 

lebih bisa berkonsentrasi dalam belajar. Pengelolaan waktu yang tepat juga akan 

membantu peserta didik menjadi lebih disiplin dalam melakukan kegiatan sehari-

hari, baik itu di rumah maupun di sekolah. Selain bermanfaat untuk menunjang 

belajar agar lebih efektif, manajemen waktu yang baik juga secara tidak langsung 

dapat menjaga kondisi badan kita tetap terjaga. 

 

c. Aspek-Aspek Manajemen Waktu  

Menurut Suci wahyuni (2020: 122) aspek-aspek dalam manajemen waktu peserta 

didik mencakup hal-hal berikut :  

 

1. Menetapkan tujuan dapat membantu individu untuk memfokuskan perhatian 

terhadap pekerjaan yang akan dijalankan. Fokus terhadap tujuan dan sasaran yang 

hendak dicapai serta mampu merencanakan satu pekerjaan dalam batasan waktu 

yang disediakan. 

 

2. Menyusun prioritas perlu dilakukan mengingat waktu yang tersedia terbatas dan 

tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan yang sama. Urutan prioritas 

dibuat berdasarkan peringkat, yaitu dari prioritas terendah hingga pada prioritas 

tertinggi. Peringkat ini dibuat dengan mempertimbangkan hal mana yang dirasa 

penting, mendesak, maupun vital yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 

 

3. Menyusun jadwal  dengan membuat jadwal atau daftar kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta waktu dalam periode tertentu. Fungsi pembuatan jadwal untuk 

menghindari bentrokan kegiatan, menghindari kelupaan, dan mengurangi 

ketergesaan. 

 



24 

 

  

 

4. Bersikap Asertif dapat diartikan sebagai sikap tegas untuk berkata “Tidak” atau 

menolak suatu permintaan atau tugas dari orang lain dengan cara positif. 

 

5. Menghindari penundaan agar suatu hal dapat dikerjakan sesuai jadwal karena 

dapat menyebabkan ketidakberhasilan dalam menyelesaikan tugas. 

 

6. Meminimalkan waktu yang terbuang yang mencakup segala kegiatan yang 

menyita waktu dan kurang memberikan manfaat yang maksimal. 

 

7. Kontrol terhadap waktu berhubungan dengan perasaan dapat mengatur waktu dan 

pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan waktu. 

 

d. Indikator Untuk Mengukur Manajemen Waktu Peserta Didik 

1. Menyusun tujuan dan prioritas 

2. Membuat jadwal kegiatan belajar 

3. Menentukan tingkat urgensinya 

4. Menentukan hal-hal yang dapat didelegasikan pada orang lain 

5. Melakukan prioritas (yang terpenting) dan yang paling dekat batas waktunya 

6. Memberi tanda pada hal-hal yang telah selesai dikerjakan 

7. Memindahkan hal-hal yang belum tuntas pada rencana hari berikutnya 

8. Mempertimbangkan kegiatan yang akan dilakukan 

 

Berikut contoh Tabel Matriks Manajemen Waktu  

Tabel 5. Matrix manajemen waktu 

 

 Mendesak Tidak mendesak 

Penting Contoh aktivitas zona 1: 

• Mengejar.deadline 

penyelesaian laporan 

• Pergi ke dokter karena 

sakit 

• Membalas email karena 

sudah di sms berkali-kali 

Contoh aktivitas zona 2: 

• Menulis laporan jauh-jauh 

hari sebelum deadline 

• Membalas email saat 

santai 

Tidak penting Contoh aktivitas zona 3: 

• Mendengar keluhan 

rekan kerja 

Contoh aktivitas zona 4: 

• Menonton sinetron di TV 

• Membaca dan meneruskan 
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• Menjawab telepon yang 

masuk namun sebenarnya 

bukan wewenangnya 

• Menerima tamu/tetangga 

yang tiba-tiba berkunjung 

email tak penting ke teman 

dekat Anda 

• Bergosip ria dengan teman 

 

Sumber : Eisenhower.me /Eisenhower-matrix 

 

e. Manfaat Manajemen Waktu 

Sistem manajemen waktu yang sesuai dengan kebutuhan bisa membantu kita dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan dalam kurung waktu yang lebih singkat. Apapun 

prioritasnya, mempelajari bagaimana cara mengatur waktu akan membantu dalam 

mencapai target atau tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

Adapun beberapa manfaat dari manajemen waktu : 

1. Dapat membantu membuat prioritas, seperti misalnya, manakah yang harus 

didahulukan antara bermain dan belajar 

2. Dapat mengurangi kecenderungan untuk menunda-nunda tugas  

3. Dapat menyusun jadwal kegiatan belajar, membantu siswa menghindari tabrakan 

waktu seperti kegiatan yang waktunya bersamaan. 

4. Dapat membantu mengevaluasi perkembangan atau kemajuan dalam 

menyelesaikan tugas. 

 

 

4.  Motivasi Belajar  

 

a. Pengertian Motivasi belajar 

Sardiman dalam Farida (2021: 32) mengatakan istilah motivasi berasal dari kata 

motif yang dapat diartikan sebagai daya upaya untuk mendorong seseorang 

melakukan sesuatu. Kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, 

tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa dorongan, atau 

pembangkit semangat munculnya suatu tingkah laku tertentu. 

 

 

Tabel 5.Lanjutan 
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Menurut Zuldafrial, (2018: 102) Motivasi belajar adalah keingintahuan dan 

keyakinan akan kemampuan diri. Motivasi belajar memiliki peranan dalam hal 

penumbuhan gairah dalam diri, merasa senang dan semangat untuk belajar. Menurut 

Sardiman A.M. (2014:75) dalam S. M. Dewi (2016: 4) Motivasi adalah serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar, 

motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang menimbulkan kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh seseorang dapat tercapai. Jika siswa memiliki motivasi kuat maka 

akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar sehingga 

tercapailah prestasi belajar yang lebih maksimal.  

 

Menurut Donald dalam Rusydi & Sofyuni (2021: 5) motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Mardianto (2012: 186) dalam Yanti et al., 

(2021: 191) motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan 

perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 

terarah dan bertahan lama. Menurut Nurtanto, (2017: 216) motivasi adalah 

perubahan tingkah laku seseorang kearah positif terhadap sesuatu yang dianggap 

menyenangkan dibuktikan dengan hasil yang lebih baik. Motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. (Nazhar, 2004: 42 dalam Hasan & Sari, 2021) 

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi belajar adalah suatu daya penggerak 

yang timbul dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa, yang menimbulkan 

rasa ketertarikan dan keinginan peserta didik untuk melakukan pembelajaran. 

Sehingga, motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam belajar. Motivasi 

terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan kemampuan untuk melakukan 

sesuatu kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang 
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jelas dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong timbulnya 

motivasi. Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (inner 

component) dan komponen luar (outer component).  

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Topcu & in (2013) motivasi belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut : 

 

1) Cita-cita dan aspirasi 

Cita-cita dan aspirasi diartikan sebagai target yang ingin dicapai. Target ini 

digunakan untuk mendorong semangat dan motivasi seseorang dalam untuk 

melakukan tindakan untuk untuk mencapai target tertentu. Yanti et al., (2021: 

191) adanya cita-cita dan aspirasi seseorang tumbuh ketika semakin besar usia 

seseorang semakin jelas dan tegas dan semakin mengetahui jati dirinya dan cita-

cita yang diinginkan. Aspirasi atau cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup 

siswa, hal ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan pendorong bagi 

belajarnya 

 

2) Kemampuan 

Kemampuan adalah hal yang dibutuhkan dalam proses belajar. Kemampuan ini 

meliputi aspek psikis yang dimiliki oleh diri peserta didik. 

 

3) Kondisi siswa 

Kondis siswa berkaitan dengan kondisi fisik dan mental siswa, misalnya dia 

sedang mengalami putus cinta, maka akan mengakibatkan dampak negatif bagi 

siswa yang tidak dapat menstabilkan emosinya dengan stabil. Ia cenderung merasa 

malas, sedih dan pendiam daripada harus mengerjakan tugas sekolahnya 

(Muawanah & Muhid, 2021: 8) 

 

4) Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi siswa yaitu kondisi sekolah 

dimana siswa menuntut ilmu, kondisi keluarga yang merupakan tempat tinggal 

siswa dan kondisi lingkungan masyarakat. 
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Adalah unsur yang muncul dalam belajar dan keberadaannya tidak stabil, kadang 

bisa bersifat kuat, dan kadang tidak ada sama sekali terutama untuk kondisi-

kondisi yang sifatnya kondisional, misalnya kondisi emosi siswa, semangat 

belajar, situasi belajar, serta keadaan dalam rumah. 

 

6) Upaya pendidik dalam pelajaran 

Upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk pembelajaran di sekolah yaitu, 

menyelenggarakan tata tertib, disiplin, dan membina tertib belajar. Dengan 

mengajarkan hal-hal seperti itu maka motivasi siswa akan berkembang. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Faktor tersebut ada yang timbul dari dalam diri siswa seperti 

adanya cita-cita. Kemudian, ada juga yang timbul karena adanya faktor dari luar 

seperti kondisi lingkungan di sekitar siswa, yang menjadikan siswa termotivasi untuk 

melakukan pembelajaran atau tidak. Faktor-faktor tersebut harus tercipta dengan baik 

dan mendukung agar motivasi belajar siswa meningkat. 

 

c. Macam-Macam Motivasi Belajar  

Menurut Muawanah & Muhid (2021: 93)  Motivasi belajar terdiri dari dua macam 

yaitu sebagai berikut: 

 

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang bisa melakukan 

aktivitas belajar (Azhar Haq, 2018). Kemudian motivasi intrinsik merupakan 

keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu. Bisa 

juga diartikan bahwa manusia terdorong agar berperilaku untuk menggapai tujuan 

tanpa adanya faktor lain dari lingkungan sekitar. Pada proses pembelajaran siswa 

yang memiliki motivasi secara intrinsik bisa terlihat dari aktivitasnya yaitu rajin 

pada saat belajar dan menginginkan untuk tercapainya tujuan belajar yang 

diinginkannya, tidak karena menginginkan pujian, hadiah, dan lain sebagainya. 

Sehingga dapat diartikan bahwa motivasi intrinsik diartikan sebagai dorongan atau 

tekanan dari dalam diri individu untuk menggapai suatu tujuan. 
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b. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ektrinsik merupakan faktor dari luar diri individu tersebut. Motivasi 

ektrinsik dibutuhkan untuk peserta didik ingin untuk belajar. Didalam kelas 

seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar tinggi membutuhkan motivasi 

ekstrinsik. Para siswa membutuhkan pengarahan yang khusus baik dari guru 

maupun pengajar. Akan tetapi hal tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama 

bagi seorang siswa atau peserta didik. Para siswa harus bisa memuncukan 

semangat dorongan belajar untuk menggapai cita – citanya kedepannya. Jadi, 

dapat diartikan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat 

adanya dorongan dari pihak luar termasuk lingkugan sekitarnya sehingga individu 

tersebut ingin untuk melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu demi mencapai 

tujuannya. 

 

d. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Menurut Sardiman (2011) dalam Sunadi (2014: 8) Fungsi motivasi belajar ada tiga 

yaitu : 

 

a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Seorang peserta didik yang pada mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi 

karena ada sesuatu yang ingin dicari maka muncullah minat untuk belajar. Sesuatu 

yang belum diketahui itu akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar dalam 

rangka mencari tahu. Dalam hal ini peserta didik mempunyai keyakinan dan 

pendirian tentang sesuatu. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong ke arah 

sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai 

pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya peserta didik ambil 

dalam rangka belajar. 

b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan, dorongan dalam diri peserta didik 

menumbuhkan sikap yang merupakan suatu kekuatan, kemudian membentuk 

suatu gerakan. Disini peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan 

segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang 

cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. 
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c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. 

 

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 

harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Peserta didik memiliki 

tujuan belajar sebagai pengarah yang memberikan motivasi dalam belajar. Dengan 

tekun dan penuh konsentrasi peserta didik belajar agar tujuan yang ingin diketahui 

cepat tercapai. Segala sesuatu yang dapat mengganggu tujuan peserta didik 

tersebut diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat 

mengarahkan perbuatan peserta didik dalam belajar. 

 

Kemudian menurut Dimyati dan Mulyono dalam Wijayanti, (2017: 21) fungsi 

motivasi yaitu: 

 

a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 

b) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 

teman sebaya 

c) Mengarahkan kegiatan belajar 

d) Membesarkan semangat belajar 

e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di sela-

selanya adalah istirahat atau bermain) yang berkesinambungan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka fungsi motivasi belajar adalah agar 

peserta didik terdorong untuk melakukan suatu perbuatan, sehingga dia tidak 

bermalas-malasan dan semangat dalam melakukan suatu kegiatan. Kemudian, 

peserta didik tergerak untuk berbuat sesuatu, sehingga apabila peserta didik memiliki 

sebuah keinginan dia tidak hanya diam, tetapi akan tergerak untuk mencapai 

keinginannya tersebut.  
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e. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Kemudian, menurut.Uno (2016: 23) dalam Idrus (2019: 44) indikator motivasi 

belajar yaitu sebagai berikut: 

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d) Adanya penghargaan dalam belajar 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

 

b. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berbagai macam penelitian terdahulu yang relevan ini peneliti gunakan sebagai 

bahan rujukan dan perimbangan dalam mengkaji permasalahan pada penelitian ini. 

Berikut ini disajikan tabel penelitian yang relevan. 

 

Tabel 6. Penelitian Relevan 

 

No Penulis Judul Hasil 

1 Novianty,Yossi 

putri (2017) 

Pengaruh 

Manajemen waktu 

terhadap hasil 

Belajar siswa Kelas 

XII IPS mata 

pelajaran Ekonomi 

MAN Kota Blitar 

Hasil penelitian ini bahwa :  

(1) manajemen waktu siswa kelas 

XII IPS MAN Kota Blitar 

dinyatakan baik dengan Jumlah 

Presentase 53,5%, (2) Hasil 

belajar siswa kelas XII IPS mata 

pelajaran Ekonomi MAN Kota 

Blitar dinyatakan sangat baik 

dengan presentase 52,6%, (3) 

Adanya pengaruh signifikan 

antara manajemen waktu terhadap 

hasil belajar siswa kelas XII IPS 

mata pelajaran MAN kota dengan 

nilai sig.Sebesar 0,000 

2 Nurdiana 

(2020) 

Pengaruh 

Manajemen waktu 

peserta didik 

terhadap hasil 

belajar peserta didik 

di MTs Satu Atap 

Datok Sulaiman 

Hasil penelitian ini dapat diartikan 

bahwa manajemen waktu peserta 

didik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar 

yaitu 0,637 atau 63,7% dan 

dengan hasil peserta didik 

termasuk dalam kategori baik 
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Putra Palopo dengan jumlah frekuensi 12 

dengan presentase 52% dan skor 

nilai rata-rata sebesar 84. 

3 Yanti.L (2021) Pengaruh Fasilitas 

Belajar di Rumah 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 5 

Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Output SPSS Versi 23 untuk  

pengujian hipotesis diperoleh   

nilai thitung = 3,814 sedangkan  

ttabel  = 1,689  dengan  demikian 

dapat diketahui  jika  thitung lebih  

besar dari pada ttabel = 

(3,814>1,689) dengan nilai Sig =  

0,001  pada  taraf  kepercayaan  

95%  atau tingkat   kesalahan   5%   

= 0,05.Dengan demikian maka 

dapat diketahui bahwa nilai sig   

lebih kecil daripada alpha = 0,05 

(0,001<0,05). Artinya terdapat   

pengaruh yang signifikan antara  

fasilitas belajar  dirumah  terhadap  

motivasi  belajar  siswa  XI SMA  

Negeri  5  Padangsidimpuan 

4 Anggryawan, I. 

H. (2019). 

Pengaruh Fasilitas 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi. Jurnal 

Pendidikan Ekonomi 

(JUPE), 7(3), 71-75. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  

(1) hasil belajar dipengaruhi 

secara signifikan dan positif  oleh 

motivasi belajar. 

(2) hasil belajar dipengaruhi 

secara signifikan dan positif oleh 

motivasi belajar. 

(3)fasilitas belajar dan motivasi 

belajar berpengaruh signifikan dan 

positif pada hasil belajar. 

5 Joenita 

Darmawati 

(2013) 

Pengaruh motivasi 

belajar dan gaya 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

ekonomi siswa SMA 

Negeri di kota 

Tuban 

siswa SMA Negeri di Kota Tuban 

yang memiliki gaya belajar visual 

72,8%, gaya belajar auditorial 

8,2%, dan gaya belajar kinestetik  

19%. Dengan demikian untuk 

matapelajaran ekonomi siswa 

SMA Negeri di Kota Tuban gaya 

belajar mereka cenderung 

menggunakan gaya belajar  

Visual. Guru mata pelajaran 

ekonomi dalam menyampaikan 

materi maka strategis belajar yang 

dipakai dengan cara gambar, 

grafik, dengan menggunakan 

multimedia (video dan komputer) 

 

Table 6. Lanjutan 
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6 Iswan Prayoga, 

L.B & 

Rachmawati,L 

(2020)  

penelitian motivasi 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

siswa kelas XI IS di 

SMAN 1 Kota 

Mojokerto 

Hipotesis pertama tidak terbukti 

mempunyai pengaruh terhadap 

variable X1 dengan variable Y 

parsial. Maka variable Y siswa 

tidak ditentukan oleh variable X1. 

Hipotesis kedua dalam penelitian 

ini terbukti benar, yaitu variable 

X2 berpengaruh signifikan 

terhadap variable Y. Semakin 

tinggi variable Y maka semakin 

tinggi pula variable Y peserta 

didik. Sebaliknya jika variabel X2 

rendah ,maka semakin rendah pula 

variabel Y peserta didik. Hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini 

dibuktikan kebenarannya 

pengaruh variabel X1 dan variabel 

X2 terhadap variabel Y, Artinya 

semakin tinggi variabel X1 dan 

Variabel X2 maka semakin tinggi 

pula variabel Y peserta didik 

begitu pula sebaliknya, bila 

variabel X1 dan X2 rendah maka 

variabel Y peserta didik akan 

rendah 

7 Salsabila,Y., & 

Sunarti. 

(2021). 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Sarana 

Prasarana Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa 

kelas V dengan nilai Sig.(1-tailed) 

yaitu 0,000 < 0,050 dan koefisien 

regresi (r) =(0,421), Ada pengaruh 

positif dan signifikan sarana 

prasarana terhadap prestasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri se-

Gugus Jatayu, Cluwak, Pati, Jawa 

Tengah Tahun 2019/2020 dengan 

nilai Sig.(1-tailed) yaitu 0,000 < 

0,050 dan koefisien regresi (r) = 

(0,415).Ada pengaruh motivasi 

belajar dan sarana prasarana 

secara bersama-sama dan 

signifikan terhadap prestasi 

belajar Tahun 2019/2020 dengan 

nilai Sig. (1-tailed) yaitu 0,000 < 

0,050 dan koefisien regresi (r) = 

0,500 

 

 

Tabel 6. Lanjutan 



34 

 

  

 

8 Asmadi (2020) Pengaruh Fasilitas 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Siswa SMP Swasta 

di Kabupaten 

Tangerang. 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan Fasilitas belajar dan 

motivasi belajar secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar 

Ilmu Pengatahuan Sosial siswa 

SMP Swasta di Kabupaten 

Tangerang. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai Sig. 0,000 

< 0,05 dan Fh = 9,027. 2). 

9 Rini Rosita, 

(2021) 

Pengaruh 

kemandirian belajar 

dan manajemen 

waktu terhadap hasil 

belajar siswa (survey 

pada mata pelajaran 

Ekonomi kelas X 

IPS semester ganjil 

tahun ajaran 2021-

2022 di SMA 

Pasundan 3 Bandung 

Terdapat pengaruh kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar 

siswa sebesar 44,1%, terdapat 

pengaruh manajemen waktu 

terhadap hasil belajar siswa pada 

sebesar 31,3%, terdapat pengaruh 

kemandirian belajar dan 

manajemen waktu terhadap hasil 

belajar siswa sebesar 75,4%. 

10 Muttalib, S. R., 

Mansyur, R., & 

AT, M. R. 

Pengaruh Fasilitas 

Belajar di Rumah 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Sekolah Menengah 

Atas. Jurnal 

Sosialisasi: Jurnal 

Hasil Pemikiran, 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Keilmuan Sosiologi 

Pendidikan, 8, 42-

48. 

Tidak terdapat pengaruh antara 

fasilitas belajar di rumah dengan 

prestasi belajar. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai signifikansi 

(Sig) adalah sebesar 0,344 > 0,05 

pada siswa laki-laki dan nilai 

signifikansi (Sig) adalah sebesar 

0,214 > 0,05 pada siswa 

perempuan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat pengaruh 

fasilitas belajar di rumah terhadap 

prestasi belajar siswa laki-laki dan 

siswa perempuan. Lengkap 

tidaknya suatu fasilitas belajar di 

rumah yang disediakan tidak akan 

memengaruhi prestasi belajar 

yang didapatkan oleh siswa. 

Tinggi rendahnya suatu prestasi 

belajar dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Sumber: Google Scholar 

 

 

Table 6. Lanjutan 
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C. Kerangka Pikir  

 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara teori dengan 

fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. 

Kerangka pikir dirancang dengan tujuan untuk mempermudah penelitian yang 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang terjadi 

dilapangan. Di dalam kerangka berpikir, variabel-variabel penelitian dijelaskan dengan 

lebih mendalam dan relevan dengan permasalahan yang berasal dari fasilitas belajar, 

manajemen waktu dan motivasi belajar siswa yang diduga berpengaruh terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa. Kerangka pikir dalam penelitian ini secara skematis 

dapat di jelaskan dalam gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. kerangka pikir Penelitian. 

 

Keterangan :  

                Garis simple Regressio 

 

 

Dari gambar dapat dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dari variable-variabel fasilitas Belajar (X1) akan mempengaruhi prestasi 

belajar (Y), variabel manajemen waktu (X2) akan mempengaruhi prestasi belajar (Y), 

dan motivasi belajar (X3) akan mempengaruhi prestasi belajar. Jadi variabel fasilitas 

belajar, manajemen waktu dan motivasi belajar akan mempengaruhi variabel prestasi 

belajar secara simultan. 

  

Fasilitas Belajar (X1) 

Manajemen Waktu (X2) 

Motivasi Belajar (X3) 

PRESTASI BELAJAR 

(Y) 

Garis multiple Regression 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijabarkan di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut.: 

 

1. Ada Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

2. Ada pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prestasi belajar Ekonomi siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

3. Ada pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi belajar Ekonomi Siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang 

4. Ada Pengaruh Fasilitas Belajar, Manajemen Waktu dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang. 
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III METODE PENELITIAN 

 

 

Bagian ketiga ini akan membahas beberapa hal mengenai pendekatan penelitian, populasi, 

sampel, dan variabel penelitian. Hal lain yang juga dibahas dalam bab ini antara lain jenis 

dan pendekatan penelitian, populasi & sampel, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, uji persyaratan instrumen, uji asumsi klasik, ji kelinieran dan ji 

hipotesis. Adapun pembahasannya akan dijelaskan lebih rinci berikut ini. 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

 

Penelitian ini penulis memakai metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terencana 

dan sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena-

fenomena tertentu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  

 

Metode verifikatif dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi 

atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan 

menentukkan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi. (Sugiyono, 2019: 

20). Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengambil secara langsung di area penelitian yang 

dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi lapangan sebelum dilaksanakan 

penelitian lebih lanjut. Menurut Sugiyono (2019: 58) metode survey adalah metode 

yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 
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Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah 

(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 

dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan 

tidak seperti dalam eksperimen). Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan 

pengaruh fasilitas belajar, manajemen waktu, dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang. 

 

B. Populasi dan sampel 

 

1. Populasi 

 

Sugiyono (2019: 145) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang dengan jumlah siswa 59 

anak terdiri dari 24 laki-laki dan 35 perempuan. 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS 

 

No kelas          Jumlah siswa      Jumlah siswa 

  laki-laki perempuan  

1 XI IPS 1 10 16 26 

2 XI IPS 2 13 20 29 

      Total                                                                            59 

Sumber guru  ekonomi SMA Negeri 1 Bunga Mayang 2021/2022. 

 

2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono, (2019: 146) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, 

Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non 
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Probability Sampling, dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih jadi sampel. 

Dengan demikian peneliti menggunakan Sampling Jenuh karena sampel jenuh 

merupakan teknik penentuan bila semua anggota populasi diambil sebagai sampel. 

Sampling jenuh ini sering digunakan bila jumlah populasi kurang dari 30 orang atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil 

(Sugiyono, 2019: 85). Subjek dalam peneliti ini adalah siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Bunga Mayang. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dalam bentuk apapun ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi tentangnya, kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2019: 73). 

 

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Variabel Bebas (Independent Variablel) variabel bebas adalah suatu varibel yang 

menjadi pusat perhatian peneliti (termuat dalam permasalahan penelitian) yang 

keragamannya sebagai akibat dari manipulasi atau intervensi peneliti atau merupakan 

suatu keadaan atau kondisi atau fenomena yang ingin diselidiki, diteliti, dan dikaji. 

Pada penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah Fasilitas Belajar (X1), 

Manajemen Waktu (X2), dan Motivasi Belajar (X3).  

 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) Variabel terikat adalah suatu variabel 

penelitian yang menjadi pusat perhatian peneliti yang tercakup dalam masalah dan 

hipotesis penelitian, yang keragamannya atau variabilitasnya ditentukan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Prestasi belajar. 

  



40 

 

  

 

D. Definisi Konseptual variabel 

 

1. Fasilitas Belajar 

Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus tersedia baik di sekolah maupun 

di rumah guna menunjang kebutuhan yang diperlukan peserta didik. Menurut 

Slameto, (2013: 67) Fasilitas belajar adalah alat pelajaran yang dipakai oleh guru 

pada waktu mengajar dan yang dipakai siswa dalam menerima bahan pelajaran yang 

diajarkan. Fasilitas belajar adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak 

langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Menurut Suardi, 

(2018: 67) fasilitas belajar di rumah semua yang diperlukan dalam proses belajar 

dirumah baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dapat 

berjalan lancar, teratur , efektif dan efisien.  Menurut Djamarah (2006: 46) dalam 

Habsyi (2020: 15) Fasilitas belajar adalah segalah sesuatu yang memudahkan anak 

didik. Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar peserta didik  akan 

menyebabkan proses belajar mengajar menyenangkan dan memperoleh prestasi 

belajar yang diharapkan 

 

2. Manajemen Waktu  

Menurut Kristiawan dkk., (2017: 1) dalam Syafaruddin, Asrul & Mesiono (2011: 46) 

Manajemen waktu merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan unsur 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi. Menurut 

Letisha, (2016: 12); (Dewi, 2019: 302) Hal -hal yang dilakukan dalam mengatur 

waktu adalah perencanaan masa depan, menetapkan tujuan, prioritas tugas-tugas dan 

memantau waktu jangan sampai ada yang terbuang percuma (Letisha, 2016: 12 

dalam Dewi, 2019: 302). Tujuan pokok dalam manajemen waktu belajar adalah 

untuk membantu siswa dalam menyadari memanfaatkan waktu dalam 

mengorganisasikan, membuat prioritas sehingga meraih sukses dalam 

mengorganisasikan dengan teman (Dewi, 2019 dalam Padang, 2013: 3).  
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3. Motivasi Belajar 

Sardiman dalam Farida (2021: 32) mengatakan istilah motivasi berasal dari kata 

motif yang dapat diartikan sebagai daya upaya untuk mendorong seseorang 

melakukan sesuatu. Kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, 

tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa dorongan, atau 

pembangkit semangat munculnya suatu tingkah laku tertentu. Menurut Donald dalam 

Rusydi & Sofyuni (2021: 5) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Mardianto (2012: 186) dalam Yanti et al., (2021: 191) motivasi 

adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Adapun dapat di 

artikan bahwa motivasi belajar adalah suatu daya penggerak yang timbul dari dalam 

diri peserta didik maupun dari luar diri peserta didik, yang menimbulkan rasa 

ketertarikan dan keinginan peserta didik untuk melakukan pembelajaran. 

 

4. Prestasi Belajar  

Menurut Djamarah (2012: 23) dalam Andriawan (2013: 102) menyatakan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Pendapat 

lain dari Helmawati, (2018: 36) dalam Mariyanto,dkk., (2020: 6) menyatakan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari evaluasi atau 

penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil prestasi yang berbeda antara satu dengan 

yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan 

dievaluasi dapat saja tinggi, sedang maupun rendah. Kriteria prestasi belajar 

menurut tingkat penguasaan materi pembelajaran kemukakan oleh Nasrun Harahap 

(1996: 156) dalam Ningsih, Muhsinin & Sunarto (2018: 10) bahwa prestasi belajar 

dapat di kriteriakan menurut tingkat penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 

Dimana pencapaian 80% - 100% dapat dikatakan bahwa prestasi belajar sangat 

tinggi, 75% - 80% dapat di katakan prestasi belajar siswa sedang, 55% - 75% maka 

dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa rendah. Dan 31% - 54% maka dapat 

dikatakan bahwa prestasi belajar siswa sangat rendah.  
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E. Definisi Operasional Variabel 

 

Menurut Sugiyono (2017: 167) definisi operasional merupakan penentuan kontrak/sifat 

yang akan dipelajari agar menjadi variabel terukur. Definisi operasional diperlukan 

untuk memfasilitasi pemahaman dan menghindari berbagai persepsi pada penelitian ini. 

Definisi operasional variabel terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert. Instrumen penelitian menggunakan teknik 

kuesioner secara tertulis dan wawancara langsung ke responden. 

 

Tabel 8. Operasional Variabel 

 

No Variabel Indikator skala 

1 Fasilitas Belajar (X1) 1. Ruang atau Tempat 

belajar 

2. Media Belajar 

3. Peralatan belajar 

4. Alat bantu belajar 

5. Sumber belajar 

Likert 

2 Manajemen Waktu (X2) 1. Menyusun tujuan dan 

prioritas 

2. Membuat jawal kegiatan 

3. Memberi tanda pada hal-

hal yang telah selesai 

dikerjakan 

4. Mempertimbangkan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Likert 

3 Motivasi Belajar (X3) 1. Adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil 

2. Adanya dorongan 

kebutuhan untuk belajar 

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik selama 

pembelajaran 

6. Adanya lingkungan 

belajar yang mendukung 

Likert 

4 Prestasi Belajar (Y) 1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotorik 

Likert 



43 

 

  

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Angket/Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan jawaban responden 

(Sugiyono, 2019: 234). Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

variabel fasilitas belajar, manajemen waktu, dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar ekonomi SMA Negeri 1 Bunga Mayang.  

 

Tabel 9. Tabel Kuesioner Menggunakan Skala Likert 

 

No Pernyataan Skor Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

 

Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel Fasilitas 

Belajar(X1), Manajemen Waktu(X2), Motivasi Belajar (X3), dan Prestasi belajar (Y)  

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, gambar dan data mengenai jumlah siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Bunga Mayang dan data sekunder lainnya yang dianggap menunjang 

dan berguna bagi peneliti. 

 

3. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang di 

amati terlalu besar ( Sugiyono, 2019: 238) 
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G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

 

Untuk mengumpulkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat 

instrumen harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen dikatakan baik dan 

efektif apabila memenuhi syarat validitas dan realibilitas 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

keshahian suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. (Arikunto, 2012: 211). Untuk mengukur tingkat validitas angket 

digunakan rumus Pearson Product Moment Correlation : 

 

r
xy =

𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√[𝒏 ∑ 𝑿²−(∑ 𝒙)² (𝒏 ∑ 𝒀²−(∑ 𝒀)²]
 

 

Keterangan: 

rxy     : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n       : Jumlah sampel yang diteliti 

∑XY  : Skor rata-rata dari X dan Y 

∑XY  : Jumlah skor total (item) Y 

∑Y     : Jumlah skor total  

∑X²    :Jumlah kuadrat skor pertanyaan  

∑Y² : Jumlah kuadrat skor total  

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat 

pengukurannya tersebut  tidak valid dengan dengan α = 0,05 dan dk = n yakni 

sampel yang diteliti (Rusman, 2018) 

Berikut akan di paparkan penjelasan mengena hasil uji coba instrument yang telah 

dilakukan oleh peneliti terhadap 20 responden siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Bunga Mayang : 
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a. Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika nilai 

rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka dinyatakan bahwa uji 

instrument tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung< rtabel, dan nilai 

probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian 

dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen 

penelitian pada variabel Prestasi Belajar (Y), diketahui bahwa dari 7 item 

pertanyaan  dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung> rtabel pada hasil uji 

validitas terhadap 20 orang responden dari 59 sampel penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Prestasi belajar 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0.566 0.444 rhitung> rtabel 0.009 Valid 

2. 0.573 0.444 rhitung> rtabel 0.008 Valid 

3. 0.840 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.701 0.444 rhitung> rtabel 0.001 Valid 

5. 0.550 0.444 rhitung> rtabel 0.012 Valid 

6. 0.635 0.444 rhitung> rtabel 0.003 Valid 

7 0.555 0.444 rhitung> rtabel 0.011 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

b. Fasilitas Belajar Belajar (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika nilai 

rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka dinyatakan bahwa uji 

instrument tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung< rtabel, dan nilai 

probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian 

dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen 

variabel Fasilitas belajar (X1), diketahui 14 item pernyataan dinyatakan valid. 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Fasilitas Belajar 

 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0.865 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

2. 0.797 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.732 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

4. 0.830 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.766 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

6. 0.644 0.444 rhitung> rtabel 0.002 Valid 

7. 0.562 0.444 rhitung> rtabel 0.010 Valid 

8. 0.722 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

9 0.514 0.444 rhitung> rtabel 0.020 Valid 

10 0.638 0.444 rhitung> rtabel 0.002 Valid 

11 0.558 0.444 rhitung> rtabel 0.011 Valid 

12 0.547 0.444 rhitung> rtabel 0.013 Valid 

13 0.620 0.444 rhitung> rtabel 0.004 Valid 

14 0.717 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

  Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

c. Manajemen Waktu (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika nilai 

rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka dinyatakan bahwa uji 

instrument tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung< rtabel, dan nilai 

probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian 

dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen 

penelitian pada variabel Manajemen Waktu (X2), diketahui bahwa dari 8 item 

pernyataan dinyatakan valid, diperoleh hasil rhitung> rtabel pada hasil uji validitas 

terhadap 20 orang responden dari 59 sampel penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Manajemen Waktu 

 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0.634 0.444 rhitung> rtabel 0.003 Valid 

2. 0.605 0.444 rhitung> rtabel 0.005 Valid 

3. 0.612 0.444 rhitung> rtabel 0.004 Valid 

4 0.775 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5 0.704 0.444 rhitung> rtabel 0.001 Valid 

6 0.555 0.444 rhitung> rtabel 0.011 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 
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d. Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika nilai 

rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0.05, maka dinyatakan bahwa uji 

instrument tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung< rtabel, dan nilai 

probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu instrumen penelitian 

dinyatakan tidak valid dan sebaliknya. Hasil pengujian validitas instrumen 

penelitian pada variabel Motivasi belajar (X3), diketahui bahwa dari 13 item 

pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung> rtabel pada hasil uji 

validitas terhadap 20 orang responden dari 59 sampel penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Varaibel Motivasi Belajar 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0.665 0.444 rhitung> rtabel 0.001 Valid 

2. 0.793 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

3. 0.586 0.444 rhitung> rtabel 0.007 Valid 

4. 0.798 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

5. 0.694 0.444 rhitung> rtabel 0.001 Valid 

6. 0.540 0.444 rhitung> rtabel 0.014 Valid 

7. 0.646 0.444 rhitung> rtabel 0.002 Valid 

8. 0.601 0.444 rhitung> rtabel 0.005 Valid 

9 0.654 0.444 rhitung> rtabel 0.002 Valid 

10 0.618 0.444 rhitung> rtabel 0.004 Valid 

11 0.784 0.444 rhitung> rtabel 0.000 Valid 

12 0.544 0.444 rhitung> rtabel 0.013 Valid 

 Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

2. Uji Reabilitas 

 

Uji Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen, 

oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi uji 

reliabilitas perlu dilakukan. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana alat ukur dapa dipercaya. Dalam penelitian ini, digunakan penerapan rumus 

Alfa-Cronbach yang dapat dilihat sebagai berikut. 
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r
11 = (

𝑲
𝒌−𝟏

) (𝟏 − ∑ 𝝈𝒃𝟐

𝝈
𝒕𝟐

) 

Keterangan: 

 r11     : Reliabilitas Instrumen  

 k         : Jumlah butir pertanyaan  

∑ 𝜎𝑏2   : Jumlah varians skor tiap-tiap item pertanyaan 

𝜎𝑡2       : Variansi total 

 

Kriteria pengujian berdasarkan hasil perhitungan Alfa Crombach dibandingkan 

dengan r dan table korelasi product moment dengan kriteria apabila rhitung > rtabel 

dengan tingkat signifikan α = 0,05 maka instrument adalah reliable dan sebaliknya 

rhitung < rtabel dengan tingkat signifikan 0,05 maka instrument tidak reliabel.  

Tabel 14. Daftar Interprestasi Koefisien r 

 

No Koefisien r Reabilitas 

1 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Sedang 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

 Sumber: Rusman, 2019 

 

a. Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Prestasi belajar (Y), 

dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 7 item 

pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0.756. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada 

pada rentang 0,600-0,799. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan 

tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel Prestasi Belajar (Y) memiliki tingkat 

reliabilitas yang  tinggi dan dapat diamati pada tabel 15. 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Angket Prestasi Belajar  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,756 7 

 

b. Fasilitas Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Fasilitas Belajar (X1), 

dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 14 item 

yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0.900. Selanjutnya, 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 

0,800-0,1000. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut, 

diketahui bahwa instrumen variabel Fasilitas belajar (X1) memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Angket Fasilitas Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,900 14 

 

c. Manajemen waktu (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Manajemen waktu 

(X2), dengan jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 6 

item pernyataan yang dinyatakan valid, Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 

0.733. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0,600-0,799. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel manajemen waktu 

(X2) memiliki tingkat reliabilitas yang t tinggi dan dapat diamati pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Angket Manajemen Waktu 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,733 6 

 

 

d. Motivasi Belajar  (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada Motivasi belajar (X3), dengan 

jumlah n = 20 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 12 item 

pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0.836. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada 

pada rentang 0,800-0,1000. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan 

tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel Motivasi belajar (X3) memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat diamati pada Tabel 18. 

 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,836 12 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk menggunakan regresi linier berganda sebagai alat analisis, terlebih dahulu 

harus diuji syaratnya, jika syarat terpenuhi maka dapat digunakan regresi linier 

berganda (Rusman, 2018: 78). Beberapa kondisi yang perlu diuji terlebih dahulu 

adalah sebagai berikut:  
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1. Uji Kelinieran  

 

Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah suatu regresi pola atau 

alur yang bersifat linear dan memiliki arti atau tidak, dan diuji dengan 

menggunakan rumus statistik F sebagai berikut : 

 

F = 
         𝑺²𝑻𝑪

       𝑺²𝑮
 

Keterangan : 

S2TC = Varian tuna cocok 

S2G   = Varian Galat 

 

Rumusan hipotesis dalam melakukan uji linearitas, sebagai berikut : 

H0 = Model regresi berbentuk linear 

H1 = Model regresi berbentuk non linear 

 

Dengan kriteria pengujian hipotesis adalah : 

a. Menggunakan Koefisien signifikansi (Sig) adalah dengan membandingkan 

nilai Sig. Deviation From Linearity pada tabel ANOVA dengan α =0,05 dengan 

kriteria, jika nilai Sig pada Deviation From Linearity ˃ α maka Ho diterima. 

Sebaliknya , jika Ho tidak diterima jika nilai Sig pada Deviation From Linearity 

<α. 

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Deviation From Linearity atau F 

tuna cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. JIka Fhitung ≤Ftabel 

dengan dk pada pembilang = 1dan dk pada penyebut =k -2, maka Ho diterima. 

Sebaliknya Ho ditolak, Fhitung ≥Ftabel dengan dk pada pembilang =1 dan dk pada 

penyebut= k-2. 

 

2. Uji multikolinieritas 

 

Uji multikolinearitas merupakan salah satu bentuk uji penerimaan yang digunakan 

untuk membuktikan ada tidaknya hubungan linear antara satu variabel bebas 

dengan variabel bebas lainnya. Dalam analisis regresi linear berganda, terdapat 

dua atau lebih variabel bebas yang diperkirakan akan mempengaruhi variabel 
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terikat. Estimasi ini dapat dibenarkan jika tidak ada hubungan linier 

(multikolinearitas) antar variabel bebas. Adanya hubungan linear antar variabel 

bebas akan menyulitkan untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel 

terhadap variabel terikat. Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah 

ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak menunjukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Dengan hubungan yang linear diperoleh hasil sebagai berikut : 

a) Keakuratan koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah sehingga kurang 

tepat. 

b) Koefisien regresi dan variansnya tidak stabil, sehingga sedikit perubahan 

pada data menghasilkan perubahan varians yang signifikan 

c) Tidak dapat memisahkan pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2013) 

 

Penelitian uji multikolineritas dilakukan dengan melihat tabel koefisien pada 

kolom Statistik Kolinearitas pada perhitungan autokorelasi SPSS. Kriteria 

pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu : 

a. Menggunakan nilai Tolerance. Jika diketahui nilai Tolerance ˃ 0,10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. 

b. Menggunakan nilai VIF yang digunakan dengan kriteria pengujian dan nilai 

VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas yang artinya tidak ada 

hubungan antara variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan. Jika nilai 

VIF ˃ 10 , maka terjadi multikolinearitas yang berarti ada hubungan antara 

variabel bebas yang diteliti. 

 

Rumusan hipotesis : 

H0 : Tidak ada hubungan antar variabel independen 

Ha : Ada hubungan antar variabel independen.  
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3. Uji Autokorelasi  

 

Peneliti menggunakan uji autokorelasi ini untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

pada data observasi. Dalam pengujian, jika adanya korelasi maka dapat membuat 

perbedaan untuk estimator. Metode uji autokorelasi yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik Durbin-Waston. Untuk menentukan ukuran sampel dan 

jumlah variabel independen dapat dilihat pada Tabel Statistik Durbin-Waston untuk 

mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Waston Upper du dan nilai 

Durbin-Waston 

 

Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis 0 bahwa tidak ada autokorelasi 

positif dan hipotesis alternatif.  

 

H0 : ρ < 0 (tidak terjadi autokorelasi) 

H1 : :ρ ˃ 0 (terjadi autokorelasi) 

Mengambil keputusan yang tepat : 

Apabila d < dL, tolak H0 

Apabila d < dU, tidak menolak H0 

Apabila dL ≤ d ≤ dU, tidak disimpulkan 

 

Digunakan rumus hipotesis yaitu : 

H0 : Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 : Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria tes adalah sebagai berikut : Jika statistik Durbin Waston berada diantara atau 

mendekati 2, maka data pemantauan dikatakan tidak memiliki autokorelasi ( Rietveld 

dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2013 : 141 ) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Untuk mengetahui apakah perbedaan residual mutlak sama atau tidak sama pada 

semua pengamatan dalam penelitian digunakan uji asumsi heteroskedastisitas. Jika 

tidak terdapat varians, maka pendugaan pada sampel kecil dan besar tidak efektif 

lagi, dan pendugaan koefisien menjadi kurang akurat. Heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus rank korelasi dari Spearman ( Spearman’s rank 

correlation test). Adapun pengujian rank korelasi spearman didefinisikan sebagai 

berikut: 

rs = 1-6 [
    ∑ 𝒅𝒊

𝟐

    𝑵 (𝑵𝟐−𝟏
 

Keterangan:  

𝑟𝑠 = Koefisien korelasi spearman  

𝑑𝑖
2= Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang berbeda 

dari individu atau kei  

𝑁 = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank Dimana nilai 𝑟𝑠 adalah -1, 

r, 1. 

 

Rumusan hipotesis:  

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai 

mutlak dari residual.  

H1 = Adanya hubungan yang sistematik antara yang menjelaskan dan nilai mutlak 

dari residual.  

 

Dengan kriteria pengujian, jika nilai t yang dihitung melebihi nilai t kritis kita bisa 

menerima hipotesis adanya heteroskedastisitas, jika tidak dapat ditolak. Jika model 

resi meliputi lebih dari variabel X, 𝑟s dapat dihutung dengan 𝑒𝑖 dan tiap variabel X 

secara terpisah dan dapat dilakukan uji untuk tingkat kepentingan secara statistik 

dengan pengujian t. 
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I. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan 

apakah menerima atau menolak hipotesis mengenai parameter populasi. Hipotesis 

memberi terkaan pada hubungan antarvariabel dan harus diuji tingkat validitasnya. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan dua pengajuan sebagai berikut : 

 

1. Regresi Linear Sederhana  

 

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antarvariabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hipotesis diuji menggunakan statistik t yang berkaitan dengan regresi linear. 

Adapun persamaan umum yang digunakan adalah.  

 

Y = a + bX 

Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus : 

α = 
(∑𝑌)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛 ∑𝑋2−(∑𝑋)²
 

b = 
𝑛−∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛 ∑𝑋2−(∑𝑋)²
 

 

Keterangan:  

Ŷ = Subjek dalam varibel yang diprediksikan  

𝛼 = Nilai intercept (konstan) atau jika harga X = 0  

𝑏 = Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) menunjukan nilai peningkatan 

atau penurunan variabel Y  

𝑋 = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

𝑌 = Variabel terikat Taraf signifikansi  

 

Penelitian ini diketahui dengan menggunakan rumus uji t, sebagai berikut: 

to =  
   𝒃

  𝒔
 

Keterangan:  

𝑡o = Nilai teoritis observasi  

𝑏 = koefisien arah regresi  

𝑠 = standar devisi  
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Kriteria pengujian hipotesis:  

a. Apabila 𝑡𝑜 > 𝑡𝛼, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika 𝑡𝑜 > 𝑡𝛼, maka H0 diterima yang menyatakan tidak ada pengaruh 

dengan α= 0.05 dan dk = (n-2) 

b. Apabila 𝑡𝑜 < 𝑡𝛼, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika 𝑡𝑜 < 𝑡𝛼, maka H0 diterima yang menyatakan tidak ada pengaruh 

dengan α= 0.05 dan dk = (n-2).  

c. Apabila 𝑡0 < −𝑡, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika −𝑡 < 𝑡𝑜 < 𝑡, maka H0 diterima yang menyatakan tidak ada 

pengaruh dengan α= 0.05 dan dk = (n-2). (Sugiyono, 2017: 188) 

 

2. Regresi Linear Berganda  

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Padapengujian ini, persamaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut.  

 

Ý = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

α = Y –b1X1 – b2X2 – b3X3 – b4X4 

Keterangan:  

Y = Nilai yang diprediksi untuk variabel Y 

a = Nilai konstanta Y jika X = 0  

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap koefisien 

regresi secara simultan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Rusman (2019) mengemukakan bahwa persamaan 

yang digunakan untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut. 

 

F = 
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 /𝑲

𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 /(𝒏 − 𝒌 − 𝟏) 
 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu,  

H0, jika Fhitung> Ftabel dan jika Ftabel< Fhitung dan terima H0, dengan dk pembilang = K 

dan dk penyebut = n-k-1 dengan α= 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung< Ftabel. 

(Rusman, 2015: 83). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang.  

2. Ada pengaruh positif dan signifikan manajemen waktu terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang.  

3. Ada pengaruh positif dan sigifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang.  

4. Ada pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar, manajemen waktu dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar  ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Bunga Mayang. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh fasilitas 

belajar, manajemen waktu, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bunga Mayang, maka berikut ini 

merupakan beberapa saran yang diperlukan sebagai bahan evaluasi:  

1. Dilakukannya upaya untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

ekonomi, dengan adanya upaya guru dalam meningkatkan pemahaman, 

memberikan motivasi dan pendekatan belajar kepada siswa agar siswa 

dapat menerima materi dan meningkatkan prestasi belajarnya.  
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2. Adanya dukungan baik materi dan non materi oleh orang tua siswa dalam 

kegiatan belajar siswa di sekolah maupun di rumah untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

3. Siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dengan 

meningkatkan pencarian materi di berbagai sumber buku maupun internet, 

meningkatkan cara menerima pelajaran, membaca buku ekonomi, 

mengerjakan tugas, mengatur waktu belajar untuk menyelesaikan tugas 

dan berupaya untuk meningkatkan partisipasinya ketika belajar agar lebih 

konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, siswa diharapkan 

mampu mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajar dengan baik. 

4. Adanya dukungan pihak sekolah untuk melengkapi fasilitas pembelajaran 

yang mendukung kegiatan pembelajaran baik secara kuantitas maupun 

kualitas, terutama fasilitas yang ada di dalam kelas agar siswa lebih 

semangat dan motivasinya meningkat dalam belajar sehingga prestasi 

belajar siswa dapat meningkat 
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